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ABSTRAK 
 
ANALISIS FAKTOR YANG MEMENGARUHI DAYA SERAP  
LULUSAN AKUNTANSI DI DUNIA KERJA 
(Sektor Perbankan) 
Hidayah, Nur. Muallimin. Rasyid, Syarifuddin 
 Dapat menjadi aktor di dunia kerja merupakan impian setiap orang, baik yang 
telah menempuh pendidikan tinggi maupun yang tidak mampu mengenyam 
pendidikan. Tak terkecuali bagi lulusan akuntansi. Seorang lulusan ilmu akuntansi 
memilki kemampuan analisis transaksi keuangan, kemampuan ini lah yang menjadi 
modal seorang lulusan akuntansi. Akan tetapi untuk dapat memasuki dunia kerja 
masih banyak faktor lain yang harus diperhatikan oleh pencari kerja. Pada tulisan ini 
faktor yang diteliti adalah pendidikan, keterampilan, dan sikap. Faktor-faktor tersebut 
dianggap berpengaruh terhadap daya serap lulusan akuntansi di dunia kerja. 
Kata kunci : Daya Serap Lulusan Akuntansi, Dunia Kerja 
 
ANALYSIS OF FACTORS AFFECTING POWER ABSORBENCY 
ACCOUNTING GRADUATES IN THE WORLD OF WORK 
(Banking Sector) 
Hidayah, Nur. Muallimin. Rasyid, Syarifuddin 
Abstract 
Can be an actor in the world of work is a dream of every person, whether 
they have been through higher education or who can not afford an education. No 
exception for accounting graduates. An accounting graduate has the capacity 
analysis of financial transactions, this capability had been the capital of an 
accounting graduate. However, to be able to enter the working world, there are many 
other factors that must be considered by job seekers. In this paper the factors 
examined are education, skills, and attitudes. These factors were considered to 
influence the absorption of accounting graduates in the world of work. 
Keyword : Absorbtion of Accounting Graduates, World of Work 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Setiap orang butuh kerja dan setiap organisasi atau perusahaan baik  
pemerintahan ataupun swasta yang bergerak dalam bidang jasa, manufaktur dan 
sebagainya membutuhkan yang namanya tenaga kerja. Manusia sebagai mahluk 
terunik dan terspesial yang diciptakan Sang Maha Pencipta, juga menjadikan kerja 
sebagai sarana untuk menghidupi dirinya dan keluarganya terutama dalam hal 
mencukupi kebutuhan dasar kehidupan seperti sandang, pangan, dan papan. Serta 
kebutuhan pelengkap lainnya. 
Ada banyak cara yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh kerja 
dan memilih pekerjaan begitu juga dengan organisasi atau perusahaan dalam 
memperoleh tenaga kerja baru. Seorang pekerja misalnya yang memilih bekerja 
sebagai desainer  karena sesuai dengan bakat dan keahlian yang dimiliki begitu juga 
dengan perusahaan atau organisasi. Organisasi atau perusahaan dalam 
memperoleh tenaga kerja baru merencanakan dan melihat banyak aspek yang 
harus dimiliki dan diperoleh dari calon tenaga kerja baru tersebut. 
Seiring dengan berkembangnya teknologi, majunya perekonomian sebuah 
Negara dan lain sebagainya menjadikan sebuah organisasi atau perusahaan dituntut 
untuk mampu  menjawab tantangan yang dihadirkan oleh kemajuan-kemajuan 
tersebut salah satunya adalah bagaimana tenaga kerja  mampu bekerja dengan 
handal dan profesional. Organisasi atau perusahaan juga diharapkan mampu 
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menghadirkan tenaga kerja  untuk bekerja secara kolektif dalam mencapai tujuan 
perusahaan yang tentunya harus dilandasi atas pengetahuan dan keahlian. 
Setiap organisasi dituntut untuk mampu menjawab setiap tantangan dan 
persaingan yang ada. Salah satu cara untuk menghadapi persaingan dan tantangan 
tersebut ialah dengan memiliki karyawan yang kompeten dan mempunyai kinerja 
yang baik. Peran karyawan sangat menentukan berhasil tidaknya organisasi 
tersebut. Organisasi  senantiasa mengharapkan memiliki karyawan yang 
mempunyai orientasi pada proses, handal dan profesional dalam bekerja dan 
memiliki tingkat pengetahuan dan kemampuan bersaing yang tinggi sehingga 
mampu membawa organisasi pada puncak kesuksesan.  
Ada banyak permasalahan yang ditimbulkan akibat ulah dari karyawan 
bahkan pejabat tinggi disetiap instansi pemerintahan ataupun swasta, kerugian yang 
ditimbulkannyapun sangat beragam, kerugian bagi perusahaan sendiri, dan paling 
fatalnya yaitu dampak pada kerugian Negara. Permasalahan di sektor perbankan 
sangat banyak terjadi di Negara kita, pada Bulan September 2013 terjadi kasus 
kredit macet yang dilakukan oleh eks karyawan BRI Sofyan  Sidi Umar, yang 
menimbulkan kerugian Negara mencapai Rp. 45 Miliar, Sofyan Sidi merupakan 
account officer  Kantor Cabang Khusus BRI yang dinilai menyalahgunakan 
kewenangan terkait pemberian kredit modal kerja kepada CV. Asia Jaya, CV Bumi 
Sentosa dan CV Trijaya. Selain itu kasus yang paling baru adalah kasus kredit fiktif 
di Bank Syariah Mandiri Bogor yang menimbulkan kerugian Negara sebesar Rp. 102 
Miliar yang melibatkan kepala cabang pembantu dan account officer serta 
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pengembang property. http://hukum.kompasiana.com/2013/09/02/kasus-kredit-
macet-bri-jambi-5-tahun-2013-belum-temukan-tersangka-585865.html 
 Proses seleksi dan rekrutmen  yang baik adalah cara yang diharapkan 
mampu memperoleh karyawan yang sesuai dengan kebutuhan . Untuk memperoleh 
tenaga kerja perusahaan tidak saja asal menerima karyawan yang  tentunya akan 
menetapkan  syarat ataupun standar minimal yang harus dimiliki oleh calon tenaga 
kerja baru dan inilah yang menjadi tantangan besar untuk sebuah institusi pendidik 
bagaimana menyediakan generasi-generasi yang handal dan professional serta siap 
untuk bekerja.  
Namun banyak juga tantangan yang dihadapi perusahaan dalam merekrut 
tenaga kerja baru misalnya ketersediaan Sumber Daya Manusia yang tidak sesuai 
dengan kebutuhan perusahaan, ketersediaan anggaran untuk melakukan perekrutan 
atau tantangan etis misalnya, bagaimana dalam menerima tenaga kerja baru tidak 
melihat hubungan kekerabatan atau hubungan keluarga bahkan penyuapan yang 
dilakukan oleh calon tenaga kerja dalam memperoleh jabatan atau posisi.  
   Perguruan tinggi yang diharapkan mampu menghasilkan tenaga kerja 
hendaknya juga mampu melihat hal apa saja yang dibutuhkan dari sebuah 
organisasi atau perusahaan saat ini demi terwujudnya kesejahteraan masyarakat. 
Permasalahan-permasalahan tersebut diharapkan mampu diatasi oleh perguruan 
tingggi yang ada, bagaimana mereka menyiapkan peserta didik yang bertanggung 
jawab dan memiliki integritas.  Saat ini ada banyak  program pendidikan akuntansi 
yang disediakan perguruan tinggi dimasyarakat. Pendidikan akuntansi di perguruan 
tinggi ditujukan untuk mendidik mahasiswa agar dapat bekerja sebagai akuntan 
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yang professional yang memiliki pengetahuan, integritas dan independensi. Untuk 
dapat menghasilkan lulusan yang berkualitas maka perguruan tinggi harus terus 
meningkatkan kualitas dan mutu pada sistem pendidikannya. 
Pendidikan akuntansi khususnya, tidak hanya memikirkan bagaimana 
mendidik seorang mahasiswa untuk menjadi  professional tapi bagaimana 
menyediakan seorang lulusan akuntansi yang kreatif dan dibutuhkan didunia kerja, 
mengingat kebutuhan akan permintaan lulusan akuntansi yang semakin meningkat 
dengan berbagai permasalahan yang butuh dipecahkan oleh analisa seorang 
akuntan karena akuntansi bukanlah bidang studi yang hanya menggunakan angka-
angka dan menghitung penjumlahan atau pengurangan, akan tetapi juga merupakan 
bidang studi yang menggunakan penalaran yang membutuhkan logika.  Olehnya itu 
perguruan tinggi tidak hanya berfokus pada bagaimana pemenuhan kebutuhan 
kecerdasan intelektual tapi juga emosional dan spiritual yang menjadi sebuah 
keharusan yang dimiliki oleh seorang pekerja khususnya seorang akuntan.  
Dengan melihat pentingnya peran seorang akuntan baik di sektor 
pemerintahan maupun swasta, sarjana akuntansi memiliki daya tarik tersendiri 
dikalangan masyarakat, begitu juga dengan seorang sarjana akuntansi yang 
memiliki peluang yang besar untuk meniti karir atau memilih pekerjaan mereka. 
Banyak sektor pekerjaan yang ditawarkan dan tersedia untuk seorang sarjana 
akuntansi dan salah satu yang menarik adalah sektor perbankan. Di sektor ini 
seorang yang memiliki pengetahuan akuntansi dianggap penting dan perlu untuk 
mengaplikasikan pengetahuannya.  
 
 
5 
 
Berdasarkan uraian diatas maka merasa perlu untuk mengangkat 
permasalahan ini menjadi sebuah obyek penelitian skripsi dengan judul Analisis 
Faktor yang Memengaruhi Tingkat Daya Serap Lulusan Akuntansi di Dunia Kerja . 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan 
dikemukakan pada penelitian ini adalah faktor-faktor apa yang memengaruhi 
seorang lulusan akuntansi diterima didunia kerja. 
1.3. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui faktor apa yang mempengaruhi seorang lulusan 
akuntansi diterima kerja di sektor perbankan.  
2. Mengetahui seberapa besar persentase kebutuhan sektor perbankan 
terhadap lulusan akuntansi. 
1.4. Kegunaan Penelitian 
 Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagi penulis, untuk menambah pengetahuan dan wawasan penulis,
 terutama yang terkait dengan masalah dalam penelitian ini 
2. Bagi peneliti Selanjutnya, sebagai bahan bacaan atau literatur
 tambahan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik terhadap bidang
 kajian ini 
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3. Bagi Institusi Terkait, sebagai bahan masukan bagi institusi terkait
 khususnya jurusan akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas
 Hasanuddin dalam melaksanakan misi poin satunya, yaitu
 Menghasilkan lulusan berkarakter di bidang akuntansi yang
 mempunyai kompetensi sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan
 mampu mengembangkan profesionalismenya secara berkelanjutan. 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian  
Peneliti menyadari cakupan penelitian ini cukup luas, maka menjadi 
perluuntuk dibatasi sehingga ruang lingkup penelitian ini adalah : 
1. Alumni jurusan akuntansi yang bekerja 
2. Lima bank besar yang ada di Kota Makassar 
1.6 Sistematika  
 Pada bagian sistematika penulisan, penulis membagi dalam 5 (lima) bab 
dengan gambaran sebagai berikut : 
BAB I : Merupakan bab pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah,
 rumusan masalah, tujuan, kegunaan,  ruang lingkup penelitian,
 sistematika penulisan serta alasan utama penulis menentukan tema yang
 akan dibahas dalam penelitian. 
BAB II  : Merupakan tinjauan pustaka yang menguraikan teori-teori yang relevan
   sebagai landasan dalam penelitian ini. 
BAB III  : Merupakan metode penelitian yang menguraikan lokasi penelitian, jenis
   dan sumber data, populasi dan sampel, serta metode pengumpulan dan
   pengelolahan data. 
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BAB IV : Merupakan hasil penelitian dan pembahasan yang berisi hal apa saja 
   yang menjadi pertimbangan perusahaan menerima seorang lulusan 
   akuntansi dalam bekerja. 
BAB V  : Merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran yang diberikan
   kepada instansi berdasarkan hasil penelitian.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2. 1. Landasan Teori 
2. 1.1 Analisis 
  Definisi analisis secara umum adalah memecah ide-ide atau masalah 
menjadi bagian-bagian yang lebih kecil; kemudian bagian-bagian tersebut akan 
dilakukan pemeriksaan yang lebih detail. (Anonim-1). Adapun definisi analisis 
dalam aspek bisnis merupakan pemeriksaan dan pembagian situasi-situasi atau 
permasalahan yang berkaitan dengan bisnis ke dalam elemen-elemen utama 
dengan tujuan untuk memahami tiap bagiannya dan membuat rekomendasi yang 
cocok. Sebagai contoh yaitu dalam hal mengevaluasi suatu lini produk dalam 
jangkauan harga, kualitas, servis, permintaan, dan pembagian pasar yang 
semuanya itu dapat dilakukan oleh staff marketing. Tujuan dari upaya ini adalah 
untuk mengidentifikasi masalah-masalah sehingga manajer marketing mampu 
membuat keputusan terbaik yang dapat meningkatkan profitabilitas. (Anonim-2). 
2. 1.2 Kerja 
Merujuk pada kamus besar bahasa indonesia “kerja adalah kegiatan 
melakukan sesuatu; yang dilakukan (diperbuat)”. Pekerjaan dalam arti 
luas adalah aktivitas utama yang dilakukan oleh manusia. Dalam arti sempit, 
istilah pekerjaan digunakan untuk suatu tugas atau kerja yang 
9 
 
 
 
menghasilkan uang bagi seseorang. Dalam pembicaraan sehari-hari istilah 
ini sering dianggap sinonim dengan profesi. 
Pekerjaan yang dijalani seseorang dalam kurun waktu yang lama 
disebut sebagai karier. Seseorang mungkin bekerja pada beberapa 
perusahaan selama kariernya tapi tetap dengan pekerjaan yang sama. Kerja 
adalah bagian sentral di dalam kehidupan manusia. Dengan pikiran dan 
tubuhnya manusia mengorganisir pekerjaan, membuat benda-benda yang 
dapat membantu pekerjaannya tersebut dan menentukan tujuan akhir dari 
kerjanya. Dapat juga dikatakan bahwa kerja merupakan aktivitas yang hanya 
unik (dalam artian di atas) manusia. Secara singkat Magnis-Suseno dalam 
Tanudjaja menegaskan, bahwa ada tiga fungsi kerja, yakni fungsi reproduksi 
material, integrasi sosial, dan pengembangan diri. Yang pertama dengan 
bekerja, manusia bisa memenuhi kebutuhannya. Yang kedua dengan 
bekerja, manusia mendapatkan status di masyarakat. Ia dipandang sebagai 
warga yang bermanfaat. Dan yang ketiga dengan bekerja, manusia mampu 
secara kreatif menciptakan dan mengembangkan dirinya. 
2. 1.3 Faktor yang menentukan seorang diterima kerja 
Ada banyak hal yang menentukan seorang diterima dalam bekerja, 
selain karena kebutuhan perusahaan akan tenaga professional juga 
perusahaan melihat banyak aspek dari dalam diri seorang calon tenaga 
kerja baru tersebut. Menurut Bernardin dan Russel (1993), terdapat tiga hal 
yang menjadi perhatian manajer dalam melakukan penerimaan dan 
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penempatan kerja yaitu tingkat pendidikan, keterampilan dan sikap seorang  
calon tenaga kerja.  
1. Tingkat Pendidikan 
Menurut Andrew E. Sikula dalam Mangkunegara (2003) tingkat 
pendidikan adalah suatu proses jangka panjang yang menggunakan 
prosedur sistematis dan terorganisir, yang mana tenaga kerja 
manajerial mempelajari pengetahuan konseptual dan teoritis untuk 
tujuan-tujuan umum. Dengan demikian Hariandja (2002) menyatakan 
bahwa tingkat pendidikan seorang karyawan dapat meningkatkan daya 
saing perusahaan dan memperbaiki kinerja perusahaan. 
2. Keterampilan Kerja 
Keterampilan merupakan suatu keahlian yang dimiliki pegawai dalam 
bekerja. Keterampilan menunjukkan kesanggupan atau kecakapan 
karyawan dalam menyelesaikan tugas dan tanggungjawan pekerjaanya. 
Tingkat kemampuan seseorang tidak bisa di ketahui karena 
kemampuan berasal dari diri sendiri, didalam bekerja diperlukan 
keterampilan, keuletan dan kemampuan berfikir yang luas. 
Menurut Robbins (2000),  pada dasarnya keterampilan dapat 
dikategorikan menjadi empat, yaitu : 
a. Basic Literacy Skill 
Keahlian dasar merupakan keahlian seseorang yang pasti dan wajib 
dimiliki oleh kebanyakan orang, seperti membaca, menulis dan 
mendengar.  
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b. Technical Skill 
Keahlian teknik merupakan keahlian seseorang dalam 
mengembangkan teknik yang dimiliki, seperti mengopersikan 
komputer. 
c. Interpersonal Skill 
Keahlian interpersonal merupakan kemampuan seseorang secara 
efektif untuk berinteraksi dengan orang lain maupun dengan rekan 
kerja, seperti menjadi pendengar yang baik, dan kemapuan bekerja 
dalam tim. 
d. Problem Solving  
Problem solving adalah suatu proses mental dan intelektual dalam 
menemukan masalah dan memecahkan berdasarkan data dan 
informasi yang akurat, sehingga dapat diambil kesimpulan yang tepat 
dan cermat. Menyelesaikan masalah adalah proses aktivitas untuk 
menajamkan logika berfikir, berargumentasi dan penyelesaian 
masalah serta kemampuan untuk mengetahui penyebab, 
mengembangkan alternatif dan menganalisa serta memilih 
penyelesaian yang baik.  
3. Sikap  
Sikap merupakan hal penting dalam diri manusia. Sikap merupakan 
pernyataan evaluatif yang baik dan menguntungkan, hal ini menyangkut 
mengenai obyek, orang atau peristiwa dimana sikap dapat mencerminkan 
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bagaimana seseorang merasakan sesuatu. Menurut Azwar dalam 
sarjanaku.com (2005), komponen-komponen sikap adalah : 
1. Kognitif   
Kognitif terbentuk dari pengetahuan dan informasi yang diterima 
yang selanjutnya diproses menghasilkan suatu keputusan untuk 
bertindak.  
2. Afektif  
Menyangkut masalah emosional subyektif sosial terhadap suatu 
obyek, secara umum  komponen ini disamakan dengan perasaan 
yang dimiliki terhadap suatu obyek.  
3. Konatif  
Menunjukkan bagaimana perilaku atau kecenderungan 
berperilaku yang ada dalam  diri seseorang berkaitan dengan 
obyek sikap yang dihadapinya. 
2. 1.4 Pendidikan  Akuntansi 
Pendidikan akuntansi selayaknya diarahkan untuk memberi 
pemahaman konseptual yang didasarkan pada penalaran sehingga ketika 
akhirnya masuk ke dalam dunia praktik kerja dapat beradaptasi dengan 
keadaan sebenarnya dan memiliki resistensi to change yang rendah 
terhadap gagasan perubahan atau pembaruan yang menyangkut profesinya 
(Suwarjono 1992 dalam Abdulllah 2002). Saat ini perancangan kurikulum 
yang ada di jurusan Akuntansi Universitas Hasanuddin sendir berbasis 
karakter maritim sebagaimana yang dirancang universitas dalam kurikulum 
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tersebut fungsi dan jenis mata kuliah beragam, seperti mata kuliah dasar 
atau pengetahuan dasar, pemahaman sosial, wawasan   selain itu juga ada 
mata kuliah yang menunjang keterampilan. Namun jika dilihat, kurikulum 
tersebut masih kurang dalam hal menunjang keterampilan khususnya apa 
yang dunia kerja butuhkan, karena akuntansi sendiri sangat membutuhkan 
yang namanya skill. 
Berdasarkan data Organization for Economic Co-operation 
Development (OECD), Indonesia akan menjadi negara dengan jumlah 
sarjana terbanyak kelima di dunia pada tahun 2020 mendatang. Data 
tersebut merupakan proyeksi dari upaya Indonesia untuk meningkatkan 
jumlah lulusan perguruan tinggi setiap tahunnya. Lambatnya penyerapan 
lulusan sarjana di dunia kerja salah satunya disebabkan kualitas lulusan 
sarjana yang belum sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. Berarti lulusan 
sarjana harus memiliki etos kerja, motivasi yang tinggi, kreatif dan inovatif, 
serta mampu menyesuaikan keterampilan dan keahliannya sesuai dengan 
kebutuhan dunia kerja. 
Program studi S1 Akuntansi merupakan program studi yang 
menghasilkan sarjana akuntansi yang siap menjadi akuntan profesional dan 
kompeten berlandaskan wawasan berfikir manajerial. Sarjana akuntansi 
hendaknya siap untuk berkompeten di era globalisasi sekarang ini maka para 
mahasiswa dibekali dengan keterampilan, pengetahuan, dan karakter/sikap 
yang kuat.  
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 Profesi akuntansi sangat dibutuhkan oleh setiap organisasi baik yang 
bersifat public ataupun private organisasi. Tugas pokok akuntan di dalam 
suatu organisasi, antara lain : melakukan  proses pencatatan transaksi 
keuangan, memelihara catatan atas transaksi perusahaan/organisasi, serta 
membuat laporan akuntansi secara periodik untuk disampaikan kepada 
manajemen organisasi. Akuntan dalam organisasi diharuskan untuk 
membuat laporan keuangan. Fungsi dari laporan keuangan ini sebagai alat 
pertanggungjawaban manajemen tentang kinerja organisasi/ perusahaan 
yang dikelolanya kepada para pemangku kepentingan (stakeholders) . 
Mengingat bahwa laporan akuntansi diperlukan oleh masyarakat luas, 
maka kualitas laporan akuntansi tersebut menjadi sangat krusial. Dari sinilah 
juga dilihat indepensi dan profesionalitas seorang akuntan. Dan untuk 
menjaga indepensi dan profesionalitas tersebut, akuntan diikat dengan etika 
profesi atau kode etik akuntan. 
Istilah Etika berasal dari bahasa Yunani kuno. Kata Yunani ethos 
dalam bentuk tunggal mempunyai baanyak arti:tempat tinggal yang biasa; 
padang rumput kandang; kebiasaan, adat; akhlak, watak; perasaan, sikap, 
cara berpikir. Dalam bentuk jamak (ta etha) artinya adalah: adat kebiasaan 
(Bertens, 2007). 
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) etika berarti: (1) 
ilmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk dan hak dan kewajiban 
moral (akhlak). (2) kumpulan asas atau nilai yang berkenaan dengan akhlak. 
(3) nilai mengenai benar salah yang dianut golongan atau masyarakat. 
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Dalam (Ardiyos, 2006) , etika merupakan disiplin pribadi dalam 
hubungan dengan lingkungan yang lebih dari pada apa yang sekedar 
ditentukan oleh undanga-undang.  Etika adalah suatu pendekatan sistematis 
atas penialaian moral yang didasarkan atas penalaran, analisis, sintesis, dan 
reflektif. (David P Baron 2005 dalam Agoes Sukrisno dan I Cenik Ardana). 
Etika merupakan peraturan-peraturan yang dirancang untuk 
mempertahankan suatu profesi pada tingkat yang bermartabat, mengarahkan 
anggota profesi dalam hubungannya satu dengan yang lain, dan memastikan 
kepada publik bahwa profesi akan mempertahankan tingkat kinerja yang 
tinggi. Titik tolak yang baik untuk mempertimbangkan etika adalah dengan 
memeriksa konteks dimana sebagian persoalan etis muncul terhadap 
hubungan di antara orang-orang. Setiap hubungan di antara dua atau lebih 
individu menyertakan didalamnya ekspektasi pihak yang terlibat (Simamora, 
2002:44).  
Beberapa profesi yang ada di Indonesia diatur dengan etika profesi. 
Etika profesional mencakup perilaku untuk orang-orang profesional yang 
dirancang baik untuk tujuan praktis maupun untuk tujuan idealitas. Etika 
profesional ditetapkan oleh organisasi bagi para anggotanya secara sukarela 
menerima prinsip-prinsip perilaku profesional lebih keras daripada yang 
diminta oleh undang-undang. Prinsip tersebut dirumuskan dalam bentuk 
suatu kode etik.  
Jika profesi akuntan ingin bertahan, maka harus meningkatkan aspek 
etikanya dan penegakan kode etik profesi dalam kurikulum dan dalam 
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menjalankan profesinya. Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) sebagai 
salah satu profesi sudah memiliki etika profesi dan mewajibkan aturan etika 
itu diterapkan oleh anggota IAPI. Etika ini menyebutkan bahwa akuntan 
harus memepertahankan sikap independen dan tidak boleh dipengaruhi oleh 
kepentingan apapun, kecuali etika profesi, menjaga integritas dan 
objektivitas, menerapkan semua prinsip dan standar yang ada, serta memiliki 
tanggung jawab moral kepada profesi, kolega, klien, dan masyarakat 
(Harahap, 2011:27-28). 
Kerangka Kode Etik Ikatan Akuntan Indonesia memuat lima prinsip-
prinsip etika (Standar Profesional Akuntan Publik, 2011:001.9) sebagai 
berikut : 
1. Prinsip Integritas 
2. Prinsip Objektivitas 
3. Prinsip Kompetensi dan kehati-hatian professional 
4. Prinsip Kerahasiaan 
5. Prinsip Perilaku Profesional 
 
2. 1.5 Daya Serap Lulusan Akuntansi 
Ada banyak lapangan pekerjaan yang terbuka untuk seorang 
sarjana lulusan akuntansi, tidak hanya disektor pemerintahan disektor 
swasta pun peluang terbuka lebar untuk seorang sarjana akuntan, 
namun pengetahuan akuntansi saja tidak cukup sebagai modal 
utama, keterampilan dan kemampuan beradaptasi juga sangat 
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dibutuhkan. Berikut ini ada lima jenis pekerjaan yang paling banyak 
membutuhkan dan menyerap tenaga akuntan dalam 
www.Jurnalakuntansikeuangan. com . 
1. Financial Analyst 
2. Accountant 
3. Accounts payable dan receivable 
4. Auditor 
5. Credit analyst 
6. Entrepreneur  
Kebutuhan akan tenaga akuntan tidak hanya pada jenis pekerjaan 
tersebut, namu masih banyak lagi jenis pekerjaan yang banyak 
membutuhkan tenaga akuntan, jadi bisa dikatakan bahwa daya serap lulusan 
akuntansi termasuk tinggi jika dilihat dari segi kebutuhan dan lapangan 
pekerjaa. 
 
2. 1.6 Manajemen Sumber Daya Manusia 
Sumber daya manusia dalam organisasi merupakan human capital, 
karena sumber daya manusia memberikan kontribusi terhadap profitabilitas. 
Sumber daya manusia sering juga disebut modal intelektual ( intelektual 
capital ), karena kemampuan memberikan ide cemerlang untuk 
keberlangsungan organisasi. Sumber daya manusia dianggap sangat 
berperan bagi kesuksesan organisasi karena mereka mampu memberikan 
strategi, inovasi, dan mencapai tujuan organisasi. (Rachmawati. 2008 :3 ) 
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mengatakan bahwa manajemen sumber daya manusia (MSDM) 
berhubungan dengan system rancangan formal dalam suatu organisasi untuk 
menentukan efektivitas dan efisiensi untuk mewujudkan sasaran suatu 
organisasi. Bahwa “sumber daya manusia harus didefinisikan bukan dengan 
apa yang sumber daya manusia lakukan, tetapi apa yang sumber daya 
manusia hasilkan”. 
Sumber daya manusia dilihat dari apa yang mampu dia hasilkan 
karena mampu memberikan kontribusi dan memenaruhi efisiensi dan 
efektivitas organisasi, dan mampu merancang, mendesain, dan mengelola 
sumber daya organisasi. Manajemen memang dapat mempunyai pengertian 
yang luas dari pada itu, dan definisi diatas memberikan kita gambaran bahwa 
manajemen sumber daya manusia bukan sesuatu yang menyangkut materil 
ataupun financial.  
Manajemen sumber daya manusia mempunyai kekhususan 
dibandingkan dengan manajemen secara umum, karena yang di “manage” 
adalah manusia, sehingga keberhasilan atau kegagalan manajemen 
sumberdaya manusia ini mempunyai dampak yang sangat luas. Manajemen 
sumber daya manusia diarahkan pada organisasi karyawan, mencari 
karyawan, serta mengelola gaji dan kontrak karyawan. 
Rachmawati (2008:3) memberikan definisi manajemen sumber daya 
manusia sebagai berikut : 
 
Manajemen sumber daya manusia merupakan suatu proses perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, dan pengawasan kegiatan-kegiatan pengadaan, pengembangan, pemberian 
kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, dan pelepasan sumber daya manusia agar tercapai 
berbagai tujuan individu, organisasi dan masyarakat 
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    Hal senada  juga dikemukakan oleh Sofyandi (2008:6) bahwa 
 
 
 
Manajemen sumber daya manusia ditinjau dari berbagai definisi yang 
ada menunjukkan bahwa manejemen SDM merupakan elemen yang sangat 
penting dan juga punya peranan penting dalam suatu organisasi. Manajemen 
sumber daya manusia juga bisa dikatakan sebagai alat mengelola sumber 
sumber daya manusia yang ada dalam suatu perusahaan atau organisasi, 
karena MSDM dipusatkan pada bagaimana mengelola karyawan atau 
manajemen dalam hal pelatihan, pengembangan ataupun  pembagian kerja 
organisasi.  
Mengelola karyawan merupaka tugas utama dalam manajemen sumber 
saya manusia, proses pengelolaan yang dilakukan dimulai dari tahap rekrutmen 
dan seleksi  sampai pada pemberhentian bekerja baik secara formal dan 
nonformal. Proses perekrutan yang dilakukan bermacam-macam tergantung 
pada kebutuhan akan tenaga kerja dan alasan dilakukannya. Perekrutan 
pegawai baru untuk mengisi kebutuhan dan kekosongan pegawai bisa 
disebabkan beberapa alasan, seperti pertumbuhan organisasi itu sendiri, 
perubahan dalam struktur dan fungsi, atau pergantian karyawan baik yang 
Manajemen sumber daya manusia merupakan strategi dan menerapkan fungsi-fungsi 
manajemen yaitu planning, organizing, leading, dan controlling, dalam setiap aktivitas/fungsi 
operasional SDM mulai dari proses penarikan, seleksi, pelatihan, dan pengembangan, 
penempatan yang meliputi promosi, demosi, dan transfer penilaian kinerja, pemberian 
kompensasi, hubungan industrial, hingga pemutusan hubungan kerja, yang ditujukan bagi 
peningkatan kontribusi, produktif dari sumber daya manusia dan organisasi terhadap pencapaian 
tujuan organisasi secara lebih efektif dan efisien 
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disebabkan oleh faktor internal maupun eksternal organisasi. Sumber karyawan 
bisa berasal dari internal dan eksternal organisasi. (Rachmawati. 2008). 
Sumber daya manusia sebuah organisasi merupakan sumber daya vital 
dan hanya akan diperoleh melalui upaya perekrutan yang efektif. Untuk itu, 
diperlukan langkah yang efektif dan hati-hati untuk memperoleh sumber daya 
yang dibutuhkan organisasi. Prosedur seleksi karyawan yang baik bergantung 
pada proses rekrutmrn yang efektif. Untuk memperoleh karyawan yang tepat 
dilakukan tiga macam proses, yaitu rekrutmen, orientasi, dan seleksi ( Triton, 
2010). 
Proses rekrutmen yaitu menarik tenaga kerja yang memiliki kinerja yang 
baik. Manajer dan karyawan bersama-sama bekerja untuk mencapai tujuan yang 
semakin kompleks, maka dari itu,  sebelum melakukan proses seleksi, organisasi 
harus melihat keahlian apa yang dibutuhkan oleh organisasi guna mencapai 
tujuan. Hasibuan (2008) menyatakan bahwa Rekrutmen merupakan usaha 
mencari dan memengaruhi tenaga kerja agar mau melamar pekerjaan yang ada 
dalam suatu organisasi. 
Aktivitas rekrutmen yang tergambarkan dari beberapa pendapat 
memperlihatkan bahwa ada beberapa tahapan yang harus dilalui oleh seorang 
yang ingin menjadi karyawan perusahaan, mulai dari mencari atau dicari dan 
berakhir pada saat lamaran diserahkan dan siap untuk ditempatkan untuk sebuah 
posisi dalam perusahaan. 
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Selain rekrutmen, seleksi merupakan bagian materi dari operasional 
manajemen sumber daya manusia yaitu pengadaan, sedangkan pengadaan itu 
sendiri terdiri dari : perencanaan, perekrutan, seleksi, penempatan, dan 
produksi. Proses seleksi merupakan tahapan khusus yang digunakan untuk 
memutuskan pelamar mana yang akan diterima. Proses seleksi juga merupakan 
pengambilan keputusan bagi calon pelamar apakah diterima atau tidak. Gomes 
(1995: 117) mengatakan bahwa seleksi dan penempatan merupakan 
serangkaian langkah kegiatan yang dilaksanakan untuk memutuskan apakah 
seorang pelamar diterima/ditolak, tetap/tidaknya seorang pekerja ditempakan 
pada posisi-posisi tertentu yang ada dalam organisasi.  
Proses seleksi diawali dari penyaringan pelamar, tes, wawancara awal, 
evaluasi latar belakang dan referensi, wawancara mendalam, tes kesehatan atau 
fisik lalu pengambilan keputusan manajemen (Rachmawati. 2008). Tujuan 
diadakannya seleksi tidak lain dan tidak bukan adalah untuk menjaring pelamar 
apakah sesuai dengan kebutuhan organisasi atau tidak. Proses seperti itupun 
banyak dilakukan khususnya di sektor perbankan, karena pada sektor ini asas 
kehati-hatian dan profesionalisme sangat dibutuhkan.  
2.1.7 Bank 
Secara sederhana bank diartikan sebagai lembaga keuangan yang 
kegiatan usahanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan 
kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa-jasa bank lainnya. 
Kata bank berasal dari bahasa Italia banca berarti tempat penukaran uang . 
Sedangkan menurut undang-undang perbankan, bank adalah badan usaha yang 
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menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Menurut 
UU RI No 10 Tahun 1998 tanggal 10 November 1998 bank adalah badan usaha 
yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk 
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak., dapat 
disimpulkan bahwa usaha perbankan meliputi tiga kegiatan, yaitu menghimpun 
dana,menyalurkan dana, dan memberikan jasa bank lainnya. 
Bank merupakan salah satu tempat pilihan kerja yang  favorit bagi lulusan 
strata satu akuntansi, bahkan tidak hanya lulusan akuntansi saja yang berminat 
melanjutkan karir di dunia perbankkan tapi juga lulusan strata satu dari berbagai 
disiplin ilmu yang ada. Berikut lima bank besar yang menjadi lokasi penelitian 
penulis. 
1. BRI dengan kapitalisasi pasar US$18,4 miliar 
2. Bank Mandiri dengan kapitalisasi pasar US$17,6 miliar  
3. BNI dengan kapitalisasi pasar US$7,8 miliar.  
4. Bank Tabungan Negara 
5. Bank Permata  
1.1. Bank Rakyat Indonesia (BRI) 
Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah salah satu bank milik pemerintah 
yang terbesar di Indonesia. Pada awalnya Bank Rakyat Indonesia (BRI) didirikan 
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di Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Bei Aria Wirjaatmadja dengan nama De 
Poerwokertosche Hulp en Spaarbank der Inlandsche Hoofden atau "Bank 
Bantuan dan Simpanan Milik Kaum Priyayi Purwokerto", suatu lembaga 
keuangan yang melayani orang-orang berkebangsaan Indonesia (pribumi). 
Lembaga tersebut berdiri tanggal 16 Desember 1895, yang kemudian dijadikan 
sebagai hari kelahiran BRI. 
Pada periode setelah kemerdekaan RI, berdasarkan Peraturan 
Pemerintah No. 1 tahun 1946 Pasal 1 disebutkan bahwa BRI adalah sebagai 
Bank Pemerintah pertama di Republik Indonesia. Dalam masa perang 
mempertahankan kemerdekaan pada tahun 1948, kegiatan BRI sempat terhenti 
untuk sementara waktu dan baru mulai aktif kembali setelah perjanjian Renville 
pada tahun 1949 dengan berubah nama menjadi Bank Rakyat Indonesia Serikat. 
Pada waktu itu melalui PERPU No. 41 tahun 1960 dibentuklah Bank Koperasi 
Tani dan Nelayan (BKTN) yang merupakan peleburan dari BRI, Bank Tani 
Nelayan dan Nederlandsche Maatschappij (NHM). Kemudian berdasarkan 
Penetapan Presiden (Penpres) No. 9 tahun 1965, BKTN diintegrasikan ke dalam 
Bank Indonesia dengan nama Bank Indonesia Urusan Koperasi Tani dan 
Nelayan. 
Setelah berjalan selama satu bulan, keluar Penpres No. 17 tahun 1965 
tentang pembentukan bank tunggal dengan nama Bank Negara Indonesia. 
Dalam ketentuan baru itu, Bank Indonesia Urusan Koperasi, Tani dan Nelayan 
(eks BKTN) diintegrasikan dengan nama Bank Negara Indonesia unit II bidang 
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Rural, sedangkan NHM menjadi Bank Negara Indonesia unit II bidang Ekspor 
Impor (Exim). 
Berdasarkan Undang-Undang No. 14 tahun 1967 tentang Undang-
undang Pokok Perbankan dan Undang-undang No. 13 tahun 1968 tentang 
Undang-undang Bank Sentral, yang intinya mengembalikan fungsi Bank 
Indonesia sebagai Bank Sentral dan Bank Negara Indonesia Unit II Bidang Rular 
dan Ekspor Impor dipisahkan masing-masing menjadi dua Bank yaitu Bank 
Rakyat Indonesia dan Bank Ekspor Impor Indonesia. Selanjutnya berdasarkan 
Undang-undang No. 21 tahun 1968 menetapkan kembali tugas-tugas pokok BRI 
sebagai bank umum. 
Sejak 1 Agustus 1992 berdasarkan Undang-Undang Perbankan No. 7 
tahun 1992 dan Peraturan Pemerintah RI No. 21 tahun 1992 status BRI berubah 
menjadi perseroan terbatas. Kepemilikan BRI saat itu masih 100% di tangan 
Pemerintah Republik Indonesia. Pada tahun 2003, Pemerintah Indonesia 
memutuskan untuk menjual 30% saham bank ini, sehingga menjadi perusahaan 
publik dengan nama resmi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., yang 
masih digunakan sampai dengan saat ini. (www.bri.co.id) 
      2.1 Bank Mandiri 
Bank Mandiri didirikan pada 2 Oktober 1998, sebagai bagian dari 
program restrukturisasi perbankan yang dilaksanakan oleh pemerintah 
Indonesia. Pada bulan Juli 1999, empat bank pemerintah -- yaitu Bank Bumi 
Daya, Bank Dagang Negara, Bank Ekspor Impor Indonesia dan Bank 
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Pembangunan Indonesia -- dilebur menjadi Bank Mandiri, dimana masing-
masing bank tersebut memiliki peran yang tak terpisahkan dalam pembangunan 
perekonomian Indonesia. Sampai dengan hari ini, Bank Mandiri meneruskan 
tradisi selama lebih dari 140 tahun memberikan kontribusi dalam dunia 
perbankan dan perekonomian Indonesia. 
Segera setelah merger, Bank Mandiri melaksanakan proses konsolidasi 
secara menyeluruh. Pada saat itu, bank Mandiri menutup 194 kantor cabang 
yang saling berdekatan dan rasionalisasi jumlah karyawan dari jumlah 
gabungan 26.600 menjadi 17.620. Brand Bank Mandiri diimplementasikan ke 
semua jaringan dan seluruh kegiatan periklanan dan promosi lainnya. Salah 
satu prestasi Bank Mandiri yang paling signifikan adalah dengan mengganti 
platform teknologinya secara menyeluruh. Bank Mandiri mewarisi total 9core 
banking system yang berbeda dari 4 bank pendahulunya. Bank Mandiri segera 
berinvestasi untuk mengkonsolidasikan sistem-sistem dari platform yang 
terkuat. Dibutuhkan tiga tahun dan dana sebesar US$ 200 Juta demi 
mengembangkan program untuk menggantikan core banking platform 
sebelumnya agar sesuai dengan standar perbankan ritel. Kini infrastruktur IT 
Bank Mandiri telah menyediakan system pengolahan data straigth-throughdan 
interface yang seragam bagi pelanggannya. Sesuai dengan visi , Bank Mandiri 
memasuki segmen bisnis yang menguntungkan dan memiliki prospek tumbuh, 
sekaligus berperan sebagai institusi perbankan yang komprehensif. Untuk itu, 
Bank Mandiri berfokus pada segmen korporasi, komersial, mikro & ritel, serta 
pembiayaan konsumen dengan strategi yang berbeda di setiap bisnisnya dan 
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bersinergi dengan seluruh segmen pasar yang ada. Kehadiran Bank Mandiri 
sebagai Bank Domestik Multispesialis di Indonesia dapat diterjemahkan ke 
dalam langkah-langkah khusus dengan menumbuhkan pangsa pasar dominan 
di segmen yang menjadi fokusan. Selain itu, Bank Mandiri juga memiliki visi 
untuk menjadi bank terdepan di Indonesia. Sebagai bank publik, visi Bank 
Mandiri untuk menjadi bank blue chip publik di Asia Tenggara ini akan diukur 
berdasarkan kapitalisasi pasar.(www.bankmandiri.co.id) 
3.1. Bank Negara Indonesia 46  
Berdiri sejak 1946, BNI yang dahulu dikenal sebagai Bank Negara 
Indonesia, merupakan bank pertama yang didirikan dan dimiliki oleh 
Pemerintah Indonesia. Bank Negara Indonesia mulai mengedarkan alat 
pembayaran resmi pertama yang dikeluarkan Pemerintah Indonesia, yakni 
ORI atau Oeang Republik Indonesia, pada malam menjelang tanggal 30 
Oktober 1946, hanya beberapa bulan sejak pembentukannya. Hingga kini, 
tanggal tersebut diperingati sebagai Hari Keuangan Nasional, sementara hari 
pendiriannya yang jatuh pada tanggal 5 Juli ditetapkan sebagai Hari Bank 
Nasional.  
 Menyusul penunjukan De Javsche Bank yang merupakan warisan 
dari Pemerintah Belanda sebagai Bank Sentral pada tahun 1949, Pemerintah 
membatasi peranan Bank Negara Indonesia sebagai bank sirkulasi atau bank 
sentral. Bank Negara Indonesia lalu ditetapkan sebagai bank pembangunan, 
dan kemudian diberikan hak untuk bertindak sebagai bank devisa, dengan 
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akses langsung untuk transaksi luar negeri.  Sehubungan dengan 
penambahan modal pada tahun 1955, status Bank Negara Indonesia diubah 
menjadi bank komersial milik pemerintah. Perubahan ini melandasi pelayanan 
yang lebih baik dan tuas bagi sektor usaha nasional.  
Sejalan dengan keputusan penggunaan tahun pendirian sebagai 
bagian dari identitas perusahaan, nama Bank Negara Indonesia 1946 resmi 
digunakan mulai akhir tahun 1968. Perubahan ini menjadikan Bank Negara 
Indonesia lebih dikenal sebagai 'BNI 46'. Penggunaan nama panggilan yang 
lebih mudah diingat - 'Bank BNI' - ditetapkan bersamaan dengan perubahaan 
identitas perusahaan tahun 1988.  Tahun 1992, status hukum dan nama BNI 
berubah menjadi PT Bank Negara Indonesia (Persero), sementara keputusan 
untuk menjadi perusahaan publik diwujudkan melalui penawaran saham 
perdana di pasar modal pada tahun 1996.  
Pada akhir tahun 2012, Pemerintah Republik Indonesia memegang 
60% saham BNI, sementara sisanya 40% dimiliki oleh pemegang saham 
publik baik individu maupun institusi, domestik dan asing. Saat ini, BNI adalah 
bank terbesar ke-4 di Indonesia berdasarkan total aset, total kredit maupun 
total dana pihak ketiga. BNI menawarkan layanan jasa keuangan terpadu 
kepada nasabah, didukung oleh perusahaan anak: Bank BNI Syariah, BNI 
Multi Finance, BNI Securities dan BNI Life Insurance. Pada akhir tahun 2012, 
BNI memiliki total asset sebesar Rp333,3 triliun dan mempekerjakan lebih dari 
24.861 karyawan. Untuk melayani nasabahnya, BNI mengoperasikan jaringan 
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layanan yang luas mencakup 1.585 outlet domestik dan 5 cabang luar negeri 
di New York, London, Tokyo, Hong Kong dan Singapura, 8.227 unit ATM milik 
sendiri, 42.000 EDC serta fasilitas Internet banking dan SMS banking. BNI 
selalu berusaha untuk menjadi bank pilihan yang menyediakan layanan prima 
dan solusi bernilai tambah kepada seluruh nasabah.(www.Bni.co.id) 
 4.1. Bank Tabungan Negara  
Pada tahun 1897 didirikan dengan nama Postpaar Bank, kemudian 
1897 Jepang membekukan kegiatan Postpaar Bank dan mengganti dengan 
nama Chokin Kyoku kemudian tahun 1950 berdasarkan UU darurat No.9 
tahun 1950 diganti menjadi Bank Tabungan Pos, tahun 1963 mengganti 
nama menjadi Bank Tabungan Negara (BTN) berdasarkan Perpu No.4 tahun 
1963 dan UU No.2 Tahun 1964. Ditahun 1968 menjadi bank milik Negara, 
tahun 1989 beroperasi sebagai bank umum dan menerbitkan obligasi dan 
tahun 1992 status hukum berubah menjadi perseroan terbatas. Pada tahun 
2000 bank BTN ikut dalam program rekapitalisasi dan tahun 2002 BTN 
menjadi bank umum dengan fokus pinjaman tanpa subsidi untuk perumahan 
dan 2008 bank BTN menjadi bank pertama di Indonesia yang melakukan 
pendaftaran transaksi kontrak investasi kolektif efek beragun asset (KIK 
EBA) di Bappepam yang kemudian dilakukan dengan pencatatan perdana di 
listing transaksi tersebut di Bursa Efek Indonesia tahun 2009. www.btn.co.id  
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 5.1 Bank Permata 
PermataBank dibentuk sebagai hasil merger dari 5 bank di bawah 
pengawasan Badan Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN), yakni PT 
Bank Bali Tbk, PT Bank Universal Tbk, PT Bank Prima Express, PT Bank 
Artamedia, dan PT Bank Patriot pada tahun 2002. Di tahun 2004, Standard 
Chartered Bank dan PT Astra International Tbk mengambil alih PermataBank 
dan memulai proses transformasi secara besar-besaran didalam organisasi. 
Selanjutnya, sebagai wujud komitmennya terhadap PermataBank, 
kepemilikan gabungan pemegang saham utama ini meningkat menjadi 
89,01% pada tahun 2006.  
Kombinasi unik dari kedua pemegang saham strategis merupakan 
salah satu kekuatan utama Permata Bank. PT Astra International Tbk 
merupakan perusahaan Indonesia yang besar dan memiliki pengalaman kuat 
di pasar domestik. Standard Chartered Bank dengan keahlian dan 
pengalaman global terkemuka yang dimilikinya menjadikan Permata Bank 
berada dalam posisi yang unik.  Saat ini Permata Bank telah berkembang 
menjadi sebuah bank swasta utama yang menawarkan produk dan jasa 
inovatif serta komprehensif terutama disisi delivery channel-nya termasuk 
Internet Banking dan Mobile Banking. Permata Bank memiliki aspirasi untuk 
menjadi penyedia jasa keuangan terkemuka di Indonesia, dengan fokus di 
segmen Konsumer dan Komersial. Melayani sekitar 2 juta nasabah di 58 kota 
di Indonesia, PermataBank memiliki 302 cabang (14 Cabang Syariah & 288 
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Cabang Konvensional), 18 Cabang Bergerak (Mobile Branch), tiga Payment 
Point, 868 ATM dengan akses di lebih dari 50.000 ATM (VisaPlus, Visa 
Electron, MasterCard, Alto, ATM Bersama dan ATM Prima) dan jutaan ATM 
di seluruh dunia yang terhubung dengan jaringan Visa, Mastercard, Cirrus. 
www.permatabank.com  
2. 2. Kajian Penelitian Terdahulu 
Penelitian tentang faktor yang mempengaruhi seorang diterima bekerja, 
rekrutmen dan seleksi serta peluang kerja sarjana akuntansi dapat dilihat dari 
beberapa penelitian terdahulu. Beberapa penelitian ini menjelaskan 
bagaimana pengaruh dari tingkat pendidikan,keterampilan kerja dan sikap 
terhadap prestasi dan penerimaan bekerja serta melihat bagaimana peluang 
bekerja sarjana akuntansi.  
1. Yanti Sriwulan Polak/2012 
Penelitian ini berjudul pengaruh tingkat pendidikan, keterampilan 
kerja dan sikap kerja terhadap prestasi kerja karyawan PT. Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk Cabang Makassar. Dalam penelitian ini 
menggunakan 100 sampel dengan menggunakan metode analisa deskriptif 
dengan pendekatan survey yangbersifat kualitatif dan metode kuantitatif dan 
menggunakan regresi linear berganda. Hasil yang diperoleh dalam penelitian 
ini adalah bahwa tingkat pendidikan, keterampilan kerja dan sikap kerja 
karyawan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Cabang Makassar 
berpengaruh positif secara parsial maupun menyeluruh terhadap prestasi 
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kerja karyawan serta keterampilan kerja merupakan faktor yang paling 
mempengaruhi prestasi kerja karyawan.   
2. Muhammad Aji Nugroho/2012 
Penelitian ini berjudul pengaruh proses rekrutmen dan seleksi 
terhadap kinerja karyawan pada PT. Angkasa Pura I (Persero) Bandara 
Internasional Sultan Hasanuddin Makassar. Populasi penelitian ini ada 3.868 
orang dan menggunakan metode Simple Random Sampling dalam memilih 
sampel. Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif dan 
regresi berganda, dimana variabel independennya adalah proses rekrutmen 
dan seleksi sedangkan  variabel dependennya adalah kinerja karyawan. 
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu (1) terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara rekrutmen dan seleksi terhadap kinerja karyawan dan (2) 
variabel yang paling dominan mempengaruhi prestasi kinerja adalah seleksi, 
alasannya karena variabel seleksi memiliki nilai koefisien regresi terbesar jika 
dibandingkan variabel rekrutmen. 
3. Prodi Akuntansi Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonomi Universitas Negeri 
Yogyakarta 
Judul penelitian ini adalah persepsi lulusan jurusan pendidikan 
akuntansi terhadap kesesuaian kurikulum jurusan pendidikan akuntansi 
dengan kebutuhan dunia kerja. Variabel penelitian yaitu keberadaan dan 
karir pekerjaan, bidang pekerjaan dan relevansi kurikulum prodi pendidikan 
akuntansi dengan kebutuhan dunia kerja (2004-2005). Metode analisis yang 
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digunakan yaitu menggunakan teknik dekriptif dengan persentase. 
Kesimpulan penelitian ini adalah (1) untuk prodi pendidikan akuntansi 100% 
alumni telah bekerja dan untuk prodi akuntansi hanya 8,82% alumni yang 
belum bekerja. (2) untuk prodi pendidikan akuntansi semua alumni bekerja 
sesuai dengan bidangnya, 38,2 % di instansi swasta dan 61,9% di instansi 
pemerintah. Dan untuk prodi akuntansi semua bekerja sesuai bidangnya. (3) 
relevansi kurikulum prodi pendidikan akuntansi menunjukkan bahwa 13,49% 
responden menilai sangat baik, 75,78% menilai baik dan 10,73% menilai 
tidak baik. Adapun relevansi kurikulum prodi akuntansi menunjukkan bahwa 
13,56% responden menilai sangat baik, 71,61% menilai baik dan 14,83 
menilai tidak baik. 
4. R. Gunawan Sudarmanto/1996 
Penelitian ini berjudul analisis peluang alumni program studi pendidikan 
ekonomi akuntansi terhadap lapangan kerja diluar bidang kependidikan : 
tinjauan dari segi kurikulum. Variabel penelitian ini yaitu tingkat kemampuan 
alumni program studi pendidikan ekonomi/akuntansi bekerja diluar bidang 
kependidikan, peluang kerja yang dimiliki alumni  program studi pendidikan 
ekonomi/akuntansi, dan jenis pekerjaan yang dapat dilakukan oleh alumni 
program studi pendidikan ekonomi/akuntansi. Kesimpulan (1) berdasarkan 
pada sebaran dan beban mata kuliah yang ada, maka alumni program studi 
pendidikan akuntansi FKIP Universitas Lampung memiliki peluang untuk 
dapat bekerja diluar bidang kependidikan. (2) sesuai dengan isi kurikulum 
yang ada dan terlepas dari proses pembelajaran, maka alumni program studi 
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pendidikan akuntansi FKIP Unila akan memiliki kemampuan yang setingkat 
dengan program Diploma III non gelar dalam bidang akuntansi. (3) sesuai 
dengan kemampuan dan posisi beban studi yang harus ditempuh, maka jenis 
pekerjaan diluar bidang kependidikan yang sesuai bagi alumni yaitu sebagai 
pembantu akuntan. 
2. 3. Kerangka Penelitian 
Salah satu hal yang mempengaruhi daya serap lulusan akuntansi 
adalah kebutuhan tenaga profesional akuntan yang cukup tinggi disetiap 
sektor pekerjaan. Banyak faktor yang mempengaruhi seorang diterima 
bekerja begitu juga yang diharapkan dari seorang sarjana akuntansi agar 
memiliki semua kemampuan yang diharapkan mampu memenuhi kebutuhan 
dunia kerja. Beberapa penelitian terdahulu juga banyak melihat faktor yang 
mempengaruhi daya serap lulusan dan prestasi kerja.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 
Kerangka pemikiran 
Pendidikan 
X1 
Sikap  
X3  
Keterampilan kerja 
X2 
Daya serap lulusan 
akuntansi 
Y  
34 
 
 
 
2. 4. Hipotesis 
Ho   : Tidak ada variabel bebas (Pendidikan, keterampilan dan sikap)  
              yang  memengaruhi seorang lulusan akuntansi diterima bekerja 
H1  : Pendidikan mempengaruhi seorang lulusan akuntansi diterima 
   bekerja. 
H2  : Keterampilan mempengaruhi seorang lulusan akuntansi diterima 
   bekerja 
H3 : Sikap mempengaruhi seorang lulusan akuntansi diterima bekerja  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Rancangan Penelitian 
 Berdasarkan dari rumusan masalah di atas (1.2), objek penelitian ini 
adalah faktor yang memengaruhi seorang lulusan akuntansi diterima bekerja. 
Dari rumusan masalah, terdapat dua variabel yakni variabel independen dan 
variabel dependen.  
 Variabel independen dalam objek penelitian ini adalah faktor yang 
memengaruhi seorang diterima bekerja yaitu, pendidikan, keterampilan kerja 
dan sikap. Dan variabel dependen pada penelitian ini adalah daya serap 
lulusan akuntansi. Metode yang dilakukan pada penelitian ini adalah 
wawancara langsung dan survey tanya jawab dengan menggunakan 
kuesioner.  
3.2.  Lokasi Penelitian 
  Untuk penelitian skripsi ini, penulis melakukan penelitian pada bank-
bank yang masuk dalam lima kategori bank besar di Kota Makassar 
berdasarkan laba yang diperoleh yaitu PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
tbk PT. Bank Mandiri (Persoro) tbk, PT. Bank Negara Indonesia 46(persero) 
tbk, PT. Bank Tabungan Negara tbk, dan PT. Bank Permata Indonesia. 
Alasan pemilihan populasi ini karena dianggap mempunyai daya tarik 
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tersendiri bagi setiap orang yang ingin bekerja  khususnya sarjana akuntansi 
dalam memilih tempat bekerja atau melanjutkan karirnya. 
 
3.3. Jenis dan Sumber Data 
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif 
dan data kuantitatif. Data Kualitatif merupakan data non angka yang sifatnya 
deskriptif dalam bentuk informasi tulisan (kuesioner dan wawancara) yang 
diperoleh dari manajer-manajer SDM  dan staf akuntansi atau pihak lain yang 
berkaitan dengan masalah yang diteliti  dan dianggap  berkompeten 
memberikan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Sedangkan data 
kuantitatif adalah data yang telah diolah dari jawaban kuesioner yang 
dibagikan kepada manajer-manajer SDM  atau human research and 
development atau pimpinan perusahaan dan staf perusahaan sesuai dengan 
kebutuhan penelitian ini.  
 Adapun sumber data dalam penelitian ini meliputi data primer, 
merupakan data yang diperoleh langsung dari objek penelitian yaitu Manajer 
SDM dan Staf Akuntansi atau karyawan lulusan akuntansi yang ada dilokasi 
penelitian. Sedangkan data sekunder yaitu data tidak langsung yang  
diperoleh peneliti berupa buku-buku, artikel ilmiah, dan sumber referensi 
lainnya yang relevan dengan variable penelitian. 
3.4. Populasi dan Sampel 
  Populasi adalah semua nilai baik hasil perhitungan maupun pengukuran, 
baik kualitatif maupun kuantitatif, dari pada karakteristik tertentu mengenai 
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sekelompok objek yang lengkap dan jelas (Usman dan Akbar 2009 : 42). 
Populasi dalam penelitian ini adalah manajer SDM dan  lulusan akuntansi yang 
bekerja di sektor perbankan . Sementara sampel yang digunakan yaitu manajer 
SDM/Human Capital pada Bank dan karyawan lulusan akuntansi masing-masing 
enam (6) sampel tiap bank. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data dan informasi yang relevan penulis menggunakan 
metoda penelitian sebagai berikut : 
1) Penelitian Kepustakaan (Library Research) 
Penelitian kepustakaan merupakan penelitian dengan mengumpulkan 
dan mempelajari literatur-literatur yang berhubungan dengan skripsi 
ini.(Library Research), yaitu Penelitian yang dilakukan dengan 
mengumpulkan dan mempelajari literatur-literatur yang ada hubungannya 
dengan penelitian skripsi ini. Hal tersebut dimaksudkan sebagai sumber 
acuan untuk membahas teori yang mendasari masalah dalam penelitian 
ini. 
2) Mengakses Website  
Mengakses website atau situs-situs, yaitu menggunakan fasilitas internet 
untuk mengakses website dan situs-situs yang menyediakan informasi 
yang berhubungan dengan yang diteliti. 
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3) Tinjauan Lapangan (Field Research) 
Untuk memperoleh informasi data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, 
maka penulis menggunakan metode melalui tinjauan lapangan, yaitu 
penelitian yang dilakukansecara langsung terhadap objek penelitian. 
Teknik yang digunakan pada penelitian ini yaitu kuesiner. Kuesioner, 
yaitu pernyataan atau pertanyaan yang dikirimkan kepada responden, 
baik secara langsung maupun tidak langsung. Kuesioner yang diajukan 
kepada responden berupa daftar pertanyaan tertutup dan terbuka. Daftar 
pertanyaan tertutup berisi pertanyaan atau pernyataan yang jawabannya 
telah disediakan dengan menggunakan skor 1 (sangat tidak setuju) 
sampai dengan 4 (sangat setuju).  
a) Jawaban A = Sangat setuju diberi score 4. 
b) Jawaban B = Setuju diberi score 3. 
c) Jawaban C = Tidak setuju diberi score 2. 
d) Jawaban D = Sangat tidak setuju diberi score 1. 
 
3.6. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
3.6.1. Variabel Penelitian 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah faktor yang memengaruhi 
seorang diterima kerja (pendidikan, keterampilan kerja dan sikap), sedangkan 
variabel dependen pada penelitian ini adalah daya serap lulusan akuntansi di sektor 
perbankan. 
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3.6.2. Definisi Operasional 
Operasionalisasi penelitian ini agar penelitian ini dapat diukur, sesuai dengan 
judul penelitian “analisis faktor yang memengaruhi tingkat daya serap lulusan 
akuntansi di dunia kerja” adalah  : 
1. Variabel Independen (x) 
 Variabel independen adalah variabel yang memengaruhi secara positif atau 
negatif variabel terkait. Pada penelitian ini adalah faktor yang memengaruhi seorang 
diterima bekerja, dimana indikatornya adalah daya serap dari faktor pendidikan  (x1), 
keterampilan kerja (x2) dan sikap (x3). 
2. Variabel Dependen (Y)  
 Variabel dependen adalah variabel yang menjadi fokus pada penelitian. 
Variabel dependen pada penelitian ini adalah daya serap lulusan akuntansi diukur 
dengan tingkat kebutuhan sarjana akuntansi di sektor perbankan.  
 
3.7. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel-variabel dalam 
penelitian ini adalah analisis regresi berganda, yaitu alat ukur yang mengetahui 
pengaruh pendidikan  (x1), keterampilan kerja (x2) dan sikap (x3) terhadap daya 
serap lulusan akuntansi di dunia kerja (y) pada lima bank besar di Kota Makassar. 
Untuk memudahkan pelaksanaan perhitungan maka peneliti menggunakan alat 
bantu analisis data, yaitu SPSS (Statistical Package for the Social Science) versi 18. 
SPSS (Statistical Package for the Social Science) is a data management and 
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analysis program designed to do statistical data analysis (Sekaran dan Bougie, 
2009:365 ).   
 
3.8. Analisis Data  
3.8.1    Model Analisis Data 
 Model analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah model analisis 
regresi berganda. Analisis regresi berganda digunakan dalam situasi dimana ada 
lebih dari satu variabel independen (x) yaitu pendidikan  (x1), keterampilan kerja (x2) 
dan sikap (x3), dihipotesisikan memengaruhi satu variabel dependen (y) yaitu daya 
serap lulusan akuntansi di dunia kerja. Persamaan umum regresi linear berganda 
(Sugiyono, 2012:156) : 
Y = a+b1x1+b2x2+b3x3+e…………    (1) 
Keterangan : 
Y : Variabel dependen 
a : konstanta 
b1,2,3,… : Koefisien regresi 
 x1 : Variabel Independen/pendidikan  
x2 : Variabel Independen/keterampilan kerja 
x3 : Variabel Independen/sikap 
e : Standar eror 
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3.8.2    Uji Validitas dan Uji Reliabilitas   
  Sebelum pengambilan data dilakukan, terlebih dahulu dilakukan 
pengujian validitas dan reliabilitas sementara terhadap daftar pertanyaan 
yang digunakan dalam kuesioner. 
1) Uji Validitas 
Validitas menjawab pertanyaan apakah instrumen penelitian yang telah 
disusun benar-benar akurat sehingga mampu mengukur apa yang 
seharusnya diukur (variabel kunci yang sedang diteliti) (Supramono dan 
Utami, 2004). Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
validitas konstruk (construct validity). Menurut Sugyono, validitas konstruk 
merupakan yang terluas cakupannya dibandingkan validitas lainnya, 
karena melibatkan banyak prosedur termasuk validitas isi dan validitas 
kriteria. Uji validitas digunakan rumus korelasi Product Moment sebagai 
berikut : 
 
    
  



2222 )()()()(
))(()(
YYnXXn
YXXYn
rxy    (2) 
Dimana:  rxy  =  koefisien korelasi suatu butir/item 
N  =  jumlah subyek 
X  =  skor suatu butir/item 
Y  =  skor total 
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Nilai r kemudian dikonsultasikan dengan rtabel  (rkritis). Bila rhitung dari 
rumus di atas lebih besar dari rtabel maka butir tersebut valid dan 
sebaliknya, dimana nilai rkritis = 0,30. 
2) Uji Reliabilitas 
Reliabilitas yaitu menunjuk sejauh mana suatu hasil pengukuran relatif 
konsisten jika diulangi beberapa kali (Supramono dan Utami, 2004). Cara 
yang digunakan untuk menguji reliabilitas kuesioner adalah dengan 
menggunakan rumus koefisien Cronbach Alpha. Cronbach Alpha adalah 
koefisien reliabilitas yang menunjukkan seberapa baik item tersebut 
berkorelasi positif satu sama lain. Secara umum, reliabilitas kurang dari 
0,60 dianggap rendah, di kisaran 0,70 reliabilitas sudah dapat diterima, 
dan lebih dari 0,80 dianggap baik. 
Dalam menguji reliabilitas menggunakan uji konsistensi internal dengan 
menggunakan rumus Coronbach Alpha sebagai berikut : 
      (3) 
 
Dimana:    r11  =  reliabilitas instrumen 
 k  = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
 2b  =  jumlah varian butir/item 
2
tV  =  varian total 
Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel dengan
 menggunakan teknik ini, bila koefisien reliabilitas (r11) > 0,6. 
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3.8.3 Pengujian Hipotesis 
  Uji hipotesis dalam penelitian ini akan diuji dengan menggunakan 
analisis regresi sederhana yaitu analisis yang digunakan untuk mengetahui sejauh 
mana pengaruh pendidikan , keterampilan kerja dan sikap sebagai variabel 
independen terhadap daya serap lulusan akuntansi sebagai variabel dependen. 
Untuk menguji hipotesis mengenai terdapat faktor yang memengaruhi seorang 
diterima bekerja dan lulusan akuntansi memiliki faktor yang memenuhi syarat 
seorang diterima bekerja sehingga daya serap lulusan akuntansi cukup tinggi, maka 
penelitian ini menggunakan pengujian hipotesis secara parsial dengan uji T dan 
menggunakan uji korelasi peringkat Spearman. 
a. Uji Parsial ( Uji T ) 
 Uji T dilakukan untuk mengetahui signifikan tidaknya pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen. Hipotesis yang akan diuji 
adalah : 
 Ho : Tidak ada variabel bebas (Pendidikan, keterampilan dan sikap) yang    
memengaruhi seorang lulusan akuntansi diterima bekerja 
H1  : Pendidikan mempengaruhi seorang lulusan akuntansi diterima 
   bekerja. 
H2  : Keterampilan mempengaruhi seorang lulusan akuntansi diterima 
   bekerja 
H3 : Sikap mempengaruhi seorang lulusan akuntansi diterima bekerja  
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 Uji ini dilakukan untuk membandingkan t-hitung dengan t-tabel. Kriteria 
pengujian yang digunakan adalah : 
 Jika thitung > ttabel (n-k-1) maka H0 ditolak 
 Jika thitung < ttabel (n-k-1) maka H0 diterima 
 
b. Uji F 
 Uji F adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 
secara bersama-sama terhadap variabel terikat atau untuk menguji apakah model 
regresi yang kita buat baik atau signifikan atau tidak baik atau tidal signifikan. 
Hipotesis yang akan di uji yaitu : 
 Ho : Tidak ada variabel bebas (Pendidikan, keterampilan dan sikap) yang    
memengaruhi seorang lulusan akuntansi diterima bekerja 
H1  : Pendidikan mempengaruhi seorang lulusan akuntansi diterima 
   bekerja. 
H2  : Keterampilan mempengaruhi seorang lulusan akuntansi diterima 
   bekerja 
H3 : Sikap mempengaruhi seorang lulusan akuntansi diterima bekerja  
 
Kriteria pengujian yang digunakan adalah : 
Jika Fhitung > Ftabel (n-k-1) maka H0 ditolak 
Jika Fhitung < Ftabel (n-k-1) maka H0 diterima 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum Responden 
 Pada penelitian ini kuesioner didistribusikan kepada 30 responden. 
Responden yang dipilih adalah pegawai perbankan yang bekerja sebagai staf 
akuntansi di beberapa bank. Bank yang dipilih adalah Bank Mandiri, Bank BNI, Bank 
Permata, Bank BTN, dan BRI. Untuk lebih jelasnya disajikan pada tabel 4.1. 
Tabel 4.1 
Gambaran Umum Responden 
NO INSTANSI 
KUSIONER 
DIDISTRIBUSIKAN 
KUEISONER 
DIKEMBALIKAN 
1 PT. BANK MANDIRI Tbk. 6 6 
2 PT. BNI 46 Tbk. 6 6 
3 
PT. BANK PERMATA 
Tbk. 
6 6 
4 PT. BANK BTN Tbk. 6 6 
5 PT. BRI Tbk. 6 6 
TOTAL 30 30 
     Sumber : Data primer, 2013  
4.2 Analisis Statistik 
4.2.1 Uji Validitas dan Reliabilitas 
 Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen penelitian yang 
digunakan benar-benar akurat (valid) dan apakah hasil pengukuran relatif konsisten 
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jika diulangi beberapa kali (reliable). Berikut ini tabel hasil uji validitas dan realibilitas 
dengan menggunakan program SPSS. 
Tabel 4.2 
Uji Realibilitas 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.789 18 
             Sumber: Data primer hasil olahan SPSS 18  
Tabel diatas menunjukkan nilai reliabilitas. Nilai reliabilitas dilihat dari 
koefisien Cronbach’s Alpha. Dengan jumlah butir (N) sebanyak 18, koefisien 
Cronbach’s alpha sebesar 0,789. Koefisien Cronbach’s Alpha yang diharapkan 
dalam sebuah alat ukur minimal adalah 0,6-0,8. Jika mengacu pada syarat tersebut, 
reliabilitas keseluruhan butir-butir pernyataan pada data diatas adalah baik. Tabel 
berikut adalah tabel hasil uji validitas. 
Tabel 4.3 
Uji Validitas 
 
Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
butir1 52.1667 32.971 .153 .792 
butir2 52.2333 30.323 .466 .773 
butir3 51.7333 32.064 .356 .781 
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butir4 51.9333 31.237 .389 .778 
butir5 51.8333 30.971 .446 .775 
butir6 52.2333 31.771 .186 .795 
butir7 52.0667 32.547 .287 .785 
butir8 52.1333 28.257 .677 .756 
butir9 51.9333 31.720 .419 .778 
butir10 52.0000 31.379 .534 .774 
butir11 51.8333 31.661 .456 .777 
butir12 51.7333 31.651 .431 .778 
butir13 51.8333 31.523 .412 .778 
butir14 51.9000 31.679 .355 .781 
butir15 51.9000 31.197 .495 .774 
butir16 52.4667 27.637 .430 .780 
butir17 53.2000 30.372 .305 .787 
butir18 52.7000 29.390 .312 .791 
             Sumber: Data primer hasil olahan SPSS 18 
Pada tabel diatas menunjukkan apakah butir-butir pertanyaan kita memiliki 
validitas isi yang baik atau tidak. Butir yang dinyatakan valid harus memenuhi syarat 
di atas 0,2. Perhatikan pada kolom Corrected Item-Total Corelation. Jika pada kolom 
ini, semua butir memiliki nilai korelasi butir dengan total butir diatas 0,2 maka butir-
butir tersebut sudah valid. 
Pada butir 1 sampai dengan 18 kecuali untuk butir 1 dan 6 mempunyai nilai > 
0,2 artinya untuk butir 2, 3,4,5,7,8,9,10,11,12,13,14,15,16,17 dan 18 dinyatakan 
valid 
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Untuk butir 1 (0,153 < 0,2) dan butir 6 (0,186 < 0,2) dinyatakan tidak valid. Oleh 
karena itu perlu dilakukan uji reliabilitas dan validitas kembali tanpa 
mengikutsertakan butir 1 dan 6. 
 Menghilangkan Butir 1 
Pada langkah ini kita akan menghilangkan Butir 1 kemudian akan dilakukan uji 
reliabilitas dan validitas. Uji realibilitas diperlihatkan pada tabel 4.4. 
Tabel 4.4 
Uji Realibilitas Tanpa Butir 1 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.792 17 
              Sumber: Data primer hasil olahan SPSS 18 
Tabel diatas menunjukkan nilai reliabilitas. Nilai reliabilitas dilihat dari 
koefisien Cronbach’s Alpha. Dengan jumlah butir (N) sebanyak 17, koefisien 
Cronbach’s alpha sebesar 0,792. Koefisien Cronbach’s Alpha yang diharapkan 
dalam sebuah alat ukur minimal adalah 0,6-0,8. Jika mengacu pada syarat tersebut, 
meskipun telah dikurangi dengan pertanyaan butir 1 reliabilitas keseluruhan butir-
butir pernyataan pada data diatas adalah baik. Berikutnya hasil uji validitas dengan 
menghilangkan pertanyaan butir 1 diperlihatkan pada tabel 4.5. 
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Tabel 4.5 
Uji Validitas Tanpa Butir 1 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
butir2 49.2333 29.151 .448 .777 
butir3 48.7333 30.754 .351 .784 
butir4 48.9333 30.202 .345 .784 
butir5 48.8333 29.661 .445 .778 
butir6 49.2333 30.185 .213 .797 
butir7 49.0667 31.306 .267 .788 
butir8 49.1333 26.878 .694 .757 
butir9 48.9333 30.271 .441 .780 
butir10 49.0000 30.138 .518 .777 
butir11 48.8333 30.489 .425 .781 
butir12 48.7333 30.340 .428 .780 
butir13 48.8333 30.282 .397 .781 
butir14 48.9000 30.369 .352 .784 
butir15 48.9000 29.817 .507 .776 
butir16 49.4667 26.395 .428 .784 
butir17 50.2000 28.855 .327 .788 
butir18 49.7000 27.872 .332 .792 
 Sumber: Data primer dengan menggunakan SPSS 18 
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Perhatikan kembali nilai korelasi pada kolom Corrected Item-Total Corelation. 
Semua butir dari 2 sampai 18 memiliki nilai > 0,2. Artinya semua butir telah 
dinyatakan valid sehingga butir 6 tak perlu dihilangkan. Jadi Hasil reliabilitas terakhir 
dalam alat ukur ini adalah 0,792. Sementara, butir-butir pertanyaan yang dapat 
digunakan untuk pengolahan data selajutnya adalah butir 2 sampai butir 18.  
4.2.2 Uji t 
Uji T dilakukan untuk mengetahui signifikan tidaknya pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut ini tabel hasil uji t. 
Tabel 4.6 
Korelasi Sampel 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 Y & X1 30 .348 .060 
Pair 2 Y & X2 30 .490 .006 
Pair 3 Y & X3 30 .221 .241 
      Sumber: Data primer hasil olahan SPSS 18 
Dari table diatas untuk variabel Y dan X1 memiliki tingkat korelasi 0,348 atau 
artinya variabel X1 berkorelasi positif dengan variabel Y, begitu juga dengan Y dan 
X2 (0,490) serta Y dan X3 (0,221). 
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Tabel 4.7 
Uji T 
 
Paired Differences 
t Df 
Sig. (2-
tailed) Mean 
Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
95% Confidence Interval 
of the Difference 
Lower Upper 
Pair 1 X1 – 
Y 
5.46667 2.28539 .41725 6.32004 4.61329 13.102 29 .000 
Pair 2 X2 – 
Y 
5.26667 2.08332 .38036 6.04459 4.48874 13.847 29 .000 
Pair 3 X3 - 
Y 
15.90000 2.91666 .53251 16.98910 14.81090 29.859 29 .000 
Sumber: Data primer yang diolah memakai SPSS 18 
Hipotesis 
H0  : Tidak ada variabel bebas (Pendidikan, Keterampilan dan sikap) yang 
   mempengaruhi seorang lulusan akuntansi diterima bekerja. 
H1  : Pendidikan memengaruhi seorang lulusan akuntansi diterima bekerja 
H2 : Keterampilan memengaruhi seorang lulusan akuntansi diterima bekerja 
H3 : Sikap memengaruhi seorang lulusan akuntansi diterima bekerja 
Kriteria pengujian 
Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak 
Jika thitung < ttabel maka H0 diterima 
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Dengan α = 5% untuk pengaruh variabel X1 terhadap Y, nilai thit > ttabel ( 
13,102 > 2,04) maka H0 ditolak atau variabel bebas (Pendidikan) mempengaruhi 
seorang lulusan akuntansi diterima bekerja. Untuk pengaruh variabel X2 terhadap Y 
nilai thit > ttabel   (13,847 > 2,04) maka H0 ditolak atau dapat dikatakan variabel bebas 
(Keterampilan) mempengaruhi seorang lulusan akuntansi diterima bekerja. Untuk 
pengaruh variabel X3 terhadap Y didapatkan nilai thit > ttabel (29,859 > 2,04) maka H0 
ditolak atau variabel bebas (Sikap) mempengaruhi seorang lulusan akuntansi 
diterima bekerja. 
 
4.2.3 Uji F 
Uji F dikenal dengan uji serentak atau uji model atau uji anova, yaitu uji yang 
dilakukan untuk melihat bagaimanakah pengaruh semua variabel bebasnya secara 
bersama-sama terhadap variabel terikatnya. Atau untuk menguji apakah model 
regresi yang kita buat baik atau signifikan atau tidak baik atau non signifikan. Berikut 
ini tabel hasil uji F . 
Tabel 4.8 
ANOVAb 
Model Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 
 
Regression 47.910 3 15.970 4.171 .015a 
Residual 99.557 26 3.829   
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Total 147.467 29 
   
Sumber: Data primer yang diolah memakai SPSS 18 
a. Predictors: (Constant), x3, x1, x2 
b. Dependent Variable: y 
Hipotesis 
H0  : Tidak ada variabel bebas (Pendidikan, Keterampilan dan sikap) yang 
   mempengaruhi seorang lulusan akuntansi diterima bekerja. 
Ha  : Pendidikan, keterampilan dan sikap mempengaruhi seorang lulusan      
akuntansi diterima bekerja.  
Kriteria pengujian 
Jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak 
Jika Fhitung < Ftabel maka H0 diterima 
Dengan α = 5% dan Ftabel = 2,97, Fhitung > Ftabel (4,171 > 2,97) maka H0 ditolak atau 
Pendidikan, Keterampilan dan sikap memengaruhi seorang lulusan akuntansi 
diterima bekerja.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
 Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian adalah sebagai berikut. 
1. Berdasarkan uji hipotesis menggunakan uji-t memberikan hasil sebagai 
berikut : 
a. Pada uji hipotesis H1 menunjukkan bahwa faktor pendidikan (X1) 
memengaruhi daya serap lulusan akuntansi (Y) 
b. Pada uji hipotesis H2 menunjukkan bahwa faktor keterampilan (X2) 
memengaruhi daya serap lulusan akuntansi (Y) 
c. Pada uji hipotesis H3 menunjukkan bahwa faktor sikap (X3) 
memengaruhi daya serap lulusan akuntansi (Y) 
2. Berdasarkan uji hipotesis menggunakan uji-F memberikan hasil sebagai 
berikut : 
 Pada uji hipotesis menunjukkan bahwa faktor pendidikan (X1), keterampilan 
(X2), sikap (X3)  memengaruhi daya serap lulusan akuntansi (Y) artinya 
ketiga variabel bebas memengaruhi variabel terikat.  
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5.2 Saran 
Adapun saran yang penulis dapat berikan terhadap penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1.  Sektor Perbankan  
Sektor perbankan hendaknya dalam melakukan perekrutan khususnya untuk 
bagian-bagian yang vital dalam organisasi seperti accounting staf melihat 
secara profesional kemampuan yang dimiliki oleh calon karyawan, tidak 
hanya dari pengetahuan akan disiplin ilmunya tapi juga melihat keterampilan 
kerja dan sikap yang terdapat dari dalam diri setiap pelamar yang ada.  
2. Jurusan Akuntansi 
Dalam membuat kurikulum pengajaran hendaknya tidak hanya memikirkan 
bagaimana memenuhi kebutuhan intelektual seorang mahasiswa tapi juga 
kebutuhan emotional dan spiritual serta bekal keterampilan kerja yang cukup 
sebagai persiapan mengahadapi dunia kerja yang semakin luas dan 
kompleks.  
3. Penulis Berikutnya 
Untuk penulis berikutnya hendaknya mampu memperluas cakupan objek 
penelitian yang tidak hanya berfokus pada sektor perbankan tapi juga 
disektor lain misalnya perusahaan-perusahaan milik negara ataupun milik 
swata  sebab dunia kerja akuntansi sangat luas dan akuntansi sangat 
dibutuhkan disemua sektor.  
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5.3  Keterbatasan Penelitian 
Tidak dapat dipungkiri, penulis mengakui  ada banyak keterbatasan dalam 
penelitian ini, mulai dari waktu penelitian yang sangat sempit sampai pengambilan 
sampel  yang hanya ada pada batasan sektor perbankan saja, padahal akuntansi 
atau sarjana akuntansi tidak hanya dilirik dan dibutuhkan oleh sektor perbankan tapi 
juga sektor-sektor lain. Oleh karena itu penulis menyarankan bagi peneliti 
selanjutnya untuk lebih meluaskan cakupan sampel penelitian agar wawasan dan 
pengetahuan lebih terbuka khususnya untuk bidang ini.  
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LAMPIRAN 1 : Kuesioner 
 
Makassar,   September   2013 
 
Perihal : Permohonan untuk mengisi kuesioner 
 
Kepada Yth.  
Saudara(i) Responden 
Di  Tempat 
Dengan hormat 
Saya yang mengirim kuisioner ini: 
Nama  :  Nur Hidayah 
Status  :  Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin 
Alamat  :  Perum Griya Batas Kota Blok D6/3 Mandai,Maros 
Telepon  :  083 346 114 331 
 
Saat ini saya sedang melakukan penelitian ilmiah untuk penyusunan skripsi saya, 
dengan judul: 
Analisis Faktor yang Memengaruhi Tingkat Daya Serap Lulusan Akuntansi   
di Sektor Perbankan 
(Studi Empiris pada Sektor Perbankan) 
 Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka saya memohon kesediaan saudara (i) 
untukt meluangkan waktu sejenak  mengisi kuisioner ini. Kiranya saya berharap agar 
dalam pengisian kuisioner tersebut saudara (i) menjawab sesuai dengan pemahamannya. 
Sesuai kode etik penelitian, saya akan menjaga kerahasiaan data yang responden 
berikan. Kesediaan Saudara (i) mengisi kuesioner ini merupakan bantuan yang tak ternilai 
bagi saya. 
 Demikian permohonan ini saya buat, atas perhatiannya saya ucapkan banyak terima 
kasih. 
          penulis 
 
       Nur Hidayah 
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 biodata anda dibawah ini: 
 
Nama responden (bisa tidak diisi) : 
Umur     : …………. tahun 
Pendidikan    : D3 – S1 – S2..............(lainnya sebutkan) 
Jabatan    : .............................. 
Jenis Kelamin   : laki – laki / Perempuan (Coret yang tidak perlu) 
 
Berikanlah tanda silang (X) pada angka yang anda anggap paling tepat mewakili pemahaman 
anda. 
 
a) Jawaban A = Sangat setuju (SS) 
b) Jawaban B = Setuju (S) 
c) Jawaban D = Tidak setuju (TS) 
d) Jawaban E = Sangat tidak setuju (STS) 
PENDIDIKAN 
 
NO PERNYATAAN SS S TS ST
S 
1 Pendidikan akuntansi merupakan salah satu bidang 
yang banyak dibutuhkan di dunia kerja khususnya 
perbankan 
4 3 2 1 
2 Pendidikan akuntansi tidak hanya mendidik seorang 
menjadi professional, tapi juga memiliki integritas dan 
independensi 
4 3 2 1 
3 Pendidikan akuntansi saat ini hendaknya tidak hanya 
mampu dalam teori tapi juga terampil bekerja di 
lapangan 
4 3 2 1 
4 Akuntansi bukanlah bidang studi yang hanya 
menggunakan angka dan perhitungan akan tetapi 
merupakan bidang studi yang menggunakan penalaran 
dan membutuhkan logika 
4 3 2 1 
 
KETERAMPILAN KERJA  
 
NO PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Dalam merekrut calon karyawan baru/staf akuntan, 
sektor perbankan tidak hanya melihat pengetahuan 
seseorang akan disiplin ilmu akuntansinya tapi juga 
melihat keterampilan kerja seseorang 
4 3 2 1 
2 Keterampilan kerja yang diharapkan dari seorang calon 
karyawan baru/staf akuntan adalah yang tidak hanya 
mempunyai keahlian dasar dan teknis melainkan juga 
4 3 2 1 
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memiliki keahlian komunikasi dan problem solver 
3 Kemampuan bekerja sama dalam tim juga merupakan 
suatu hal yang menjadi pertimbangan manajer dalam 
merekrut karyawan baru/staf akuntan 
4 3 2 1 
4 Pengalaman berorganisasi yang dimiliki calon karyawan 
baru/staf akuntan merupakan suatu pertimbangan 
penting seorang manajer dalam menerima karyawan 
4 3 2 1 
 
SIKAP 
 
NO PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Karyawan harus mampu mengolah dan menyesuaikan 
antara pengetahuan dan tindakan, khususnya 
profesionalisme dalam bekerja 
4 3 2 1 
2 Staf akuntan dalam sektor perbankan wajib berpegang 
teguh pada Kode Etik Akuntan 
4 3 2 1 
3 Profesionalisme bekerja diharapakan hadir dalam setiap 
tindakan dan perilaku seorang akuntan khususnya ketika 
bekerja 
4 3 2 1 
4 Pengendalian emosional seorang akuntan merupakan 
unsur yang penting demi terjaganya profesionalisme 
dalam bekerja 
4 3 2 1 
5 Dalam mengerjakan laporan keuangan, sikap 
professional dan independesi merupakan pegangan 
penting seorang staf akuntan. 
4 3 2 1 
6 Sektor perbankan sangat membutuhkan seorang yang 
mamiliki kecerdasan emosional, intelektual dan spiritual 
yang tinggi 
4 3 2 1 
7 Sikap seorang menjadi fokus dan perhatian utama 
seorang manajer dalam menerima karyawan baru 
4 3 2 1 
 
DAYA SERAP LULUSAN AKUNTANSI 
 
NO PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Masa tunggu lulusan akuntansi dalam mencari 
pekerjaan tidak terlalu lama (kurang dari satu tahun) 
4 3 2 1 
2 Posisi staf akuntan merupakan posisi yang paling sering 
dibuka untuk penerimaan kerja di sektor perbankan 
4 3 2 1 
3 Staf Akuntan merupakan posisi yang paling diharapkan 
untuk diisi oleh lulusan akuntansi 
4 3 2 1 
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Pertanyaan Terbuka 
 
1. Menurut Anda apa yang harus diperhatikan dan disiapkan oleh seorang lulusan 
akuntansi dalam mengahadapi dunia kerja khususnya disektor perbankan? 
 ....................................................................................................................................... 
 ....................................................................................................................................... 
 ....................................................................................................................................... 
 ....................................................................................................................................... 
 ....................................................................................................................................... 
2. Dari ketiga faktor ini (tingkat pendidikan, sikap dan keterampilan bekerja) manakah yang 
perlu dan harus disiapkan oleh seorang lulusan akuntansi dalam mengahadapi dunia 
kerja dan mengapa? 
 ....................................................................................................................................... 
 ....................................................................................................................................... 
 ....................................................................................................................................... 
 ....................................................................................................................................... 
 ....................................................................................................................................... 
 
3. Faktor apa saja yang memengaruhi seorang lulusan akuntansi diterima bekerja? 
  ...................................................................................................................................... 
 ....................................................................................................................................... 
 ....................................................................................................................................... 
 ....................................................................................................................................... 
 ....................................................................................................................................... 
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Pertanyaan wawancara langsung 
1. Apakah setiap tahun perusahaan tempat bapak/ibu bekerja rutin menerima karyawan 
baru? 
2. Faktor apa yang menentukan perusahaan tempat bapak/ibu bekerja menerima 
karyawan baru?  
3. Apa sebab dilakukannya rekrutmen karywan baru di perusahaan tempat bapak/ibu 
bekerja? 
4. Apa saja Sumber rekrutmen di perusahaan tempat bapak/ibu bekerja? 
5. Sebagai seorang manajer SDM, hal utama apa yang bapak ingin cari dari seorang 
karyawan baru? 
 
66
butir1 butir2 butir3 butir4 x1 butir5 butir6 butir7 butir8 x2 butir9 butir10 butir11
4 3 3 3 13 3 2 4 3 12 3 4 4
4 4 4 5 17 4 2 3 4 13 4 3 3
4 2 3 4 13 4 4 3 3 14 4 3 4
3 3 3 3 12 3 3 3 4 13 3 3 3
3 3 4 3 13 4 4 4 4 16 3 4 4
3 2 4 2 11 4 4 3 3 14 4 3 3
3 3 3 3 12 3 4 4 3 14 3 3 3
2 2 3 3 10 3 3 3 3 12 3 3 3
4 4 4 4 16 3 1 3 1 8 3 4 4
3 3 4 3 13 3 1 3 3 10 3 4 3
3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 3 3 3
3 2 4 3 12 3 3 3 3 12 3 3 3
3 3 3 3 12 3 3 4 3 13 3 3 3
2 2 3 3 10 4 3 2 3 12 4 3 3
3 3 4 4 14 4 4 3 4 15 4 4 4
3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 3 3 3
3 4 3 4 14 4 4 3 3 14 3 3 3
2 2 3 2 9 3 3 3 1 10 3 3 3
3 3 4 4 14 4 4 3 4 15 4 4 4
3 2 3 3 11 2 3 3 2 10 3 3 3
3 3 3 4 13 3 3 3 3 12 3 3 3
3 4 4 3 14 4 2 3 4 13 3 3 3
2 3 4 3 12 3 2 3 3 11 4 3 3
3 3 4 4 14 3 3 4 3 13 3 3 3
2 4 3 3 12 4 3 3 4 14 4 3 4
3 3 4 3 13 3 3 3 3 12 3 3 3
3 4 3 3 13 2 4 3 3 12 3 3 4
3 3 4 3 13 4 3 3 3 13 3 3 4
4 3 3 3 13 4 2 3 3 12 3 3 4
3 2 3 3 11 3 2 2 2 9 2 2 3
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butir12 butir13 butir14 butir15 x3 butir16 butir17 butir18 y T tabel
4 3 4 4 26 2 2 1 5 2.04523
4 3 4 3 24 3 1 3 7
3 4 4 3 25 2 1 2 5
3 3 3 3 21 4 3 3 10
4 4 4 4 27 3 2 4 9
4 3 2 3 22 1 3 3 7
3 3 3 3 21 4 2 1 7
3 3 4 3 22 1 1 3 5
4 4 3 2 24 3 1 2 6
3 3 3 3 22 4 2 3 9
3 3 3 3 21 4 2 1 7
3 3 3 3 21 4 3 3 10
3 3 4 4 23 3 2 4 9
4 4 3 3 24 2 1 1 4
4 4 4 4 28 4 2 3 9
3 3 3 3 21 1 3 2 6
3 3 3 3 21 3 2 4 9
3 2 4 3 21 2 2 1 5
4 4 4 4 28 4 4 3 11
3 3 3 3 21 1 1 2 4
3 3 3 3 21 3 4 4 11
4 4 3 4 24 4 3 3 10
4 4 3 3 24 1 1 4 6
3 3 3 3 21 4 1 1 6
4 3 3 4 25 3 3 3 9
3 3 3 3 21 2 1 4 7
4 4 3 4 25 4 2 2 8
3 4 4 3 24 3 2 1 6
4 4 3 4 25 1 1 2 4
3 3 2 3 18 1 1 1 3
